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Abstract This study aims to examine the integration of Qur’anic and Hadith values in the leadership of the 
headmaster at Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Banyuanyar Probolinggo. In the context of Islamic education, 
leadership based on Qur’anic and Hadith values is crucial for shaping character and improving the quality of 
education. The research method used in this study is a qualitative approach with techniques such as interviews, 
observations, and documentation to collect data. The findings show that the headmaster applies Qur’anic and 
Hadith values in various aspects of leadership, such as decision-making, teacher and student development, and 
management of madrasah activities. Values such as justice, trustworthiness, wisdom, and compassion, which are 
found in the Qur'an and Hadith, serve as the main guidelines in carrying out leadership at the madrasah. 
Moreover, the implementation of these values also positively impacts the motivation and academic achievements 
of students, as well as strengthens ukhuwah islamiyah (Islamic brotherhood) among the madrasah community. 
This study concludes that the integration of Qur’anic and Hadith values in the leadership of the headmaster 
significantly improves the quality of education at Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Banyuanyar Probolinggo. 
 
Keywords Integration, Qur’anic Values, Hadith, Leadership, Headmaster, Madrasah Ibtidaiyah, Islamic 
Education, Character, Madrasah Bustanul Ulum, Banyuanyar Probolinggo. 
 
Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji integrasi nilai-nilai Qur’ani dan Hadits dalam kepemimpinan 
kepala madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Banyuanyar Probolinggo. Dalam konteks pendidikan 
Islam, kepemimpinan yang berbasis pada nilai-nilai Qur’ani dan Hadits sangat penting untuk membentuk 
karakter dan meningkatkan kualitas pendidikan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepala madrasah menerapkan nilai-nilai Qur’ani dan Hadits dalam berbagai aspek 
kepemimpinan, seperti dalam pengambilan keputusan, pembinaan guru dan siswa, serta pengelolaan kegiatan 
madrasah. Nilai-nilai seperti keadilan, amanah, kebijaksanaan, dan kasih sayang yang terkandung dalam Al-
Qur’an dan Hadits menjadi pedoman utama dalam menjalankan kepemimpinan di madrasah. Selain itu, 
implementasi nilai-nilai tersebut juga berdampak positif terhadap peningkatan motivasi dan prestasi belajar 
siswa, serta memperkuat ukhuwah islamiyah di kalangan warga madrasah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
integrasi nilai Qur’ani dan Hadits dalam kepemimpinan kepala madrasah dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Banyuanyar Probolinggo secara signifikan. 
 
Kata Kunci: Integrasi, Nilai Qur’ani, Hadits, Kepemimpinan, Kepala Madrasah, Madrasah Ibtidaiyah, 
Pendidikan Islam, Karakter, Madrasah Bustanul Ulum, Banyuanyar Probolinggo. 
 
 
1. LATAR BELAKANG 

Kepemimpinan di madrasah memegang peranan penting dalam mencapai tujuan 

pendidikan yang tidak hanya mencakup aspek akademik, tetapi juga pembentukan karakter 

dan spiritualitas siswa (Sofa et al., 2024). Kepala madrasah, sebagai pemimpin utama dalam 

institusi pendidikan Islam, memiliki tanggung jawab besar dalam memastikan keberhasilan 

pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai Islam (Sujarwo, 2024). Dalam konteks ini, 
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integrasi nilai Qur’ani dan Hadits dalam kepemimpinan kepala madrasah menjadi penting 

karena dapat membentuk lingkungan pendidikan yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 

tetapi juga berakhlak mulia. Penerapan nilai-nilai ini dapat membantu menciptakan suasana 

yang mendukung perkembangan moral dan spiritual siswa serta meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan (Habibah et al., 2025). Oleh karena itu, penelitian mengenai 

integrasi nilai Qur'ani dan Hadits dalam kepemimpinan kepala madrasah sangat relevan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah dan membangun generasi yang tidak 

hanya unggul dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga dalam akhlak. “Integrasi nilai Qur’ani 

dan Hadits dalam kepemimpinan kepala madrasah akan menciptakan lingkungan 

pendidikan yang berkualitas, baik dalam aspek akademik maupun karakter” (Efriani et al., 

2021). 

Penelitian terdahulu tentang kepemimpinan berbasis nilai Islam menunjukkan 

bahwa banyak penelitian yang menyoroti penerapan nilai Qur'ani dan Hadits di pesantren 

atau sekolah menengah, namun sedikit yang memfokuskan pada madrasah Ibtidaiyah 

(Sholeha & Sofa, 2025). Penelitian yang dilakukan oleh (Shofiyyah et al., 2023) 

menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Qur’ani dalam kepemimpinan di pesantren 

memberikan pengaruh positif terhadap pembentukan karakter santri. Meskipun demikian, 

penelitian tersebut tidak mengeksplorasi penerapan nilai-nilai tersebut pada tingkat 

madrasah Ibtidaiyah (Harifah & Sofa, 2025). Selain itu, sebagian besar penelitian yang ada 

lebih terfokus pada aspek manajerial dan administrasi tanpa memperhitungkan bagaimana 

nilai-nilai agama diterapkan dalam kepemimpinan sehari-hari (Hanafi & Sofa, 2024). 

Sementara itu, kepemimpinan berbasis nilai Qur’ani dan Hadits di tingkat madrasah 

Ibtidaiyah masih terbatas diteliti, meskipun sangat penting untuk pengembangan karakter 

siswa sejak usia dini (Sukandarman & Sofa, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menggali lebih dalam bagaimana kepala madrasah mengintegrasikan nilai-nilai 

Qur'ani dan Hadits dalam kepemimpinan di madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum 

Banyuanyar, yang pada gilirannya dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan di tingkat dasar (Sofa & Sugianto, n.d.). 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali bagaimana kepala madrasah 

mengimplementasikan nilai Qur’ani dan Hadits dalam kepemimpinan mereka di madrasah 

Ibtidaiyah Bustanul Ulum banyuanyar (Hasanah & Sofa, 2025). Penelitian ini akan 

menjawab pertanyaan “Bagaimana penerapan nilai Qur’ani dan Hadits dalam 

kepemimpinan kepala madrasah dapat mempengaruhi kualitas pendidikan dan 

pembentukan karakter siswa di madrasah?” Fokus utama penelitian ini adalah untuk 
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memahami dampak integrasi nilai-nilai agama dalam kepemimpinan kepala madrasah 

terhadap kualitas pembelajaran serta hubungan antara kepala madrasah dengan guru dan 

siswa (Agustini & Sofa, 2024). Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan wawasan 

baru tentang pentingnya peran kepemimpinan berbasis agama dalam menciptakan iklim 

pendidikan yang tidak hanya berfokus pada kecerdasan intelektual tetapi juga pada 

pembentukan karakter siswa yang berakhlak mulia. “Penerapan nilai Qur’ani dan Hadits 

dalam kepemimpinan kepala madrasah akan menghasilkan pendidikan yang seimbang 

antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa” (Wahyuni & Maunah, 2021). 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti bahwa integrasi nilai 

Qur’ani dan Hadits dalam kepemimpinan kepala madrasah memiliki dampak positif 

terhadap pembentukan karakter dan kualitas pendidikan. Kepala madrasah yang 

menerapkan nilai-nilai agama dalam kepemimpinannya tidak hanya mampu menciptakan 

iklim pendidikan yang kondusif, tetapi juga memotivasi para guru dan siswa untuk 

berperilaku sesuai dengan ajaran Islam (Nurhaedah & Kadir, 2024). Selain itu, penelitian 

ini juga dapat mengungkapkan bagaimana kepala madrasah menggunakan nilai-nilai 

Qur'ani dan Hadits dalam pengambilan keputusan sehari-hari untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang lebih baik . Dengan demikian, integrasi nilai-nilai agama dalam 

kepemimpinan kepala madrasah bukan hanya meningkatkan kualitas pendidikan secara 

umum, tetapi juga berperan penting dalam pembentukan karakter siswa yang berakhlaqul 

karimah. “Kepemimpinan yang berbasis pada nilai-nilai agama mampu menciptakan 

suasana pendidikan yang lebih efektif dan bermanfaat dalam pengembangan karakter 

siswa”(Mustaqim et al., 2024). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

A. Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Kepemimpinan kepala madrasah memiliki peran yang sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung pengembangan akademik dan 

karakter siswa (Roja & Salim, 2023). Seorang kepala madrasah tidak hanya bertugas 

mengelola sumber daya pendidikan, tetapi juga menjadi teladan bagi seluruh civitas 

akademika. Kepemimpinan kepala madrasah harus mampu menyeimbangkan antara 

tugas administratif dan membangun iklim yang religius dalam setiap kebijakan yang 

diambil. Dalam konteks kepemimpinan berbasis agama, kepala madrasah diharapkan 

mampu menjadi pemimpin yang adil dan bijaksana, sebagaimana diajarkan dalam 

nilai-nilai Islam, baik dalam Al-Qur’an maupun Hadits. (Sukatin et al., 2021) 
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mengemukakan bahwa pemimpin yang karismatik adalah mereka yang mampu 

menginspirasi dan memotivasi pengikutnya melalui kepercayaan dan kebijaksanaan. 

Kepala madrasah yang menerapkan nilai-nilai Islam dalam kepemimpinannya akan 

memperkuat hubungan antara manajemen pendidikan dan pengembangan spiritual 

siswa, sehingga menciptakan pendidikan yang holistik (Yanto et al., 2024).  

B. Nilai-Nilai Qur’ani dalam Kepemimpinan 

Integrasi nilai Qur'ani dalam kepemimpinan kepala madrasah mengandung 

konsep amanah, keadilan, dan kebijaksanaan yang dapat membimbing kepala 

madrasah dalam pengambilan keputusan. Al-Qur'an memberikan pedoman yang jelas 

tentang bagaimana seorang pemimpin harus bertindak, salah satunya melalui prinsip 

amanah yang tercermin dalam Surah Al-Nisa’ ayat 58, yang mengajarkan pentingnya 

memegang amanah dengan adil. Nilai ini sangat relevan dalam kepemimpinan 

madrasah karena dapat membentuk kepala madrasah yang tidak hanya cakap dalam 

manajerial tetapi juga memiliki komitmen moral yang kuat. Sebagai contoh, (Nurjamil 

& Supriyoso, 2024) menyatakan bahwa kepemimpinan berbasis nilai Qur'ani berfokus 

pada pencapaian kesejahteraan dan keadilan untuk seluruh elemen dalam madrasah. 

Dengan demikian, kepala madrasah yang mengintegrasikan nilai-nilai Qur’ani akan 

mampu menciptakan suasana yang penuh keadilan dan keharmonisan, baik di antara 

guru, siswa, dan orang tua (Nurjamil & Supriyoso, 2024). 

C. Nilai-Nilai Hadits dalam Kepemimpinan 

Hadits memberikan pedoman lebih lanjut mengenai kepemimpinan yang lebih 

humanis dan penuh kasih sayang. Salah satu hadits yang sangat relevan adalah 

"Pemimpin adalah pelayan bagi rakyatnya," yang menunjukkan bahwa kepemimpinan 

dalam Islam berorientasi pada pelayanan dan pengabdian kepada umat. Dalam 

konteks kepemimpinan kepala madrasah, hal ini berarti bahwa seorang kepala 

madrasah harus siap melayani dan memenuhi kebutuhan seluruh anggota madrasah, 

baik itu guru, siswa, maupun orang tua. (Harryansyah, 2021) menjelaskan bahwa 

nilai-nilai yang terkandung dalam hadits, seperti kesabaran, empati, dan keikhlasan, 

sangat berperan dalam menciptakan kepemimpinan yang efektif di lembaga 

pendidikan. Penerapan nilai-nilai hadits dalam kepemimpinan pendidikan akan 

memberikan dampak positif terhadap hubungan sosial di madrasah, memotivasi guru 

untuk bekerja lebih baik, serta menciptakan suasana belajar yang penuh kebersamaan.  
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D. Kepemimpinan Berbasis Nilai Islam dalam Madrasah 

Integrasi nilai Qur’ani dan Hadits dalam kepemimpinan kepala madrasah tidak 

hanya memberikan dampak pada kualitas pengambilan keputusan, tetapi juga pada 

pembentukan budaya madrasah yang berlandaskan pada prinsip-prinsip moral dan 

spiritual. Kepemimpinan berbasis nilai Islam ini menekankan pada pembinaan 

karakter siswa, mengembangkan nilai-nilai moral yang sesuai dengan tuntunan 

agama. Dalam praktiknya, kepala madrasah yang mengintegrasikan kedua sumber ini 

akan memimpin dengan kebijakan yang memperhatikan kebutuhan spiritual dan sosial 

setiap individu dalam madrasah. Penelitian oleh (Suryani & Dewi, 2024) 

menunjukkan bahwa kepemimpinan berbasis nilai agama dapat mengarahkan sekolah 

atau madrasah menuju pendidikan yang lebih holistik, menggabungkan kecerdasan 

intelektual dan kecerdasan emosional dalam pembelajaran. Dengan demikian, kepala 

madrasah yang menerapkan nilai-nilai agama dalam kepemimpinannya akan 

memperkuat lingkungan yang produktif, harmonis, dan penuh kasih sayang di 

madrasah (Nurjamil & Supriyoso, 2024).  

E. Integrasi Nilai Qur’ani dan Hadits dalam Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Integrasi nilai Qur’ani dan Hadits dalam kepemimpinan kepala madrasah 

berperan besar dalam menciptakan sistem pendidikan yang tidak hanya 

mementingkan kecerdasan intelektual, tetapi juga kecerdasan spiritual. 

Kepemimpinan kepala madrasah yang berbasis pada nilai-nilai agama dapat 

memperkuat fondasi moral dan etika dalam pengelolaan pendidikan, baik dalam 

pengambilan keputusan, interaksi dengan staf pengajar, maupun dalam pengelolaan 

hubungan antara madrasah dan masyarakat sekitar. Nilai-nilai Qur'ani yang 

mengajarkan amanah, keadilan, dan kebijaksanaan harus diterapkan dalam setiap 

aspek kepemimpinan kepala madrasah untuk menciptakan lingkungan yang adil dan 

harmonis (Mulyadi & Firdaus, 2023). Begitu juga dengan nilai-nilai hadits yang 

menekankan pada kasih sayang, kesabaran, dan pelayanan, dapat meningkatkan 

kualitas hubungan sosial di madrasah. Integrasi ini akan menghasilkan pemimpin yang 

tidak hanya kompeten dalam hal manajerial, tetapi juga dapat memberikan contoh 

yang baik dalam membina karakter siswa, serta menjadikan madrasah sebagai 

lembaga pendidikan yang unggul dalam moral dan akademik. 
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3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini diawali dengan pendekatan kualitatif (Handoko et al., 

2024), yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 

fenomena yang terjadi dalam konteks kepemimpinan kepala madrasah dan implementasi 

nilai-nilai Al-Qur'an serta Hadits. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, yang 

berfokus pada menggambarkan situasi atau kondisi yang ada dalam subjek penelitian, 

yaitu kepala madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum. 

Penentuan informan dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu pemilihan informan yang memiliki informasi relevan terkait dengan topik 

penelitian, sehingga diharapkan dapat memberikan data yang mendalam dan tepat 

sasaran (Handoko et al., 2024). Informan yang dipilih dalam penelitian ini terdiri dari 

kepala madrasah, staf administrasi/TU, guru-guru yang mengajar di madrasah, serta 

orang tua siswa. Keempat kelompok ini dipilih karena mereka memiliki peran yang 

signifikan dalam mendukung dan berinteraksi dengan kepala madrasah dalam konteks 

implementasi nilai-nilai kepemimpinan yang berbasis Al-Qur'an dan Hadits. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga teknik utama, 

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi (Waruwu, 2024). Observasi digunakan 

untuk mengamati langsung interaksi dan praktik kepemimpinan kepala madrasah dalam 

kegiatan sehari-hari. Wawancara dilakukan untuk menggali pemahaman dan pengalaman 

informan mengenai penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadits dalam kepemimpinan 

madrasah. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data dengan 

menganalisis berbagai dokumen terkait kebijakan, peraturan, atau kegiatan yang 

mendukung implementasi nilai-nilai agama dalam kepemimpinan. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga langkah utama: 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2020). 

Kondensasi data dilakukan dengan merangkum informasi yang relevan dan 

memfokuskan pada tema-tema utama yang muncul dari data yang dikumpulkan. 

Penyajian data disusun secara sistematis agar memudahkan pembaca dalam memahami 

temuan penelitian. Terakhir, penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengidentifikasi 

pola-pola atau hubungan yang ada antara penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadits 

dengan gaya kepemimpinan kepala madrasah di Madrasah Ibtidaiyah. 

Keabsahan data dijaga dengan menggunakan teknik triangulasi (Saadah et al., 

2022). Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari 

berbagai informan, seperti kepala madrasah, guru, dan orang tua siswa, untuk melihat 
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kesamaan atau perbedaan perspektif. Triangulasi metode digunakan dengan memadukan 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif dan valid mengenai topik penelitian. Dengan 

menggunakan triangulasi ini, diharapkan temuan penelitian dapat dipercaya dan 

menggambarkan realitas secara akurat. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil 

Tabel 1 Hasil Wawancara 

No Responden Temuan Utama
1 Kepala Madrasah 

Moh. Zaini., S.Pd 
"Integrasi nilai Qur'ani dan Hadits dalam 
kepemimpinan membentuk karakter guru dan siswa." 

2 Guru 
Hosnol Hotiah, S.Pd.I 

"Pemimpin yang mengamalkan nilai-nilai Islami dapat 
menciptakan lingkungan yang lebih harmonis." 

3 Guru 
Achmad Zainullah I. Z., S.Pd 

"Nilai-nilai Qur'ani dan Hadits memberikan dasar 
moral yang kuat dalam pengambilan keputusan." 

4 Staf Administrasi 
Moh. Saiful Hadi G., S.Pd 

"Kepemimpinan berbasis agama memberikan dampak 
positif terhadap hubungan antar individu di madrasah." 

Sumber Data: Lembar Hasil Wawancara 

Berdasarkan tabel tersebut, hasil wawancara mengungkapkan pola yang 

konsisten terkait pentingnya integrasi nilai Qur’ani dan Hadits dalam kepemimpinan 

kepala madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Banyuanyar. Responden 

sepakat bahwa nilai-nilai agama membantu menciptakan lingkungan yang lebih 

harmonis di madrasah. Kepala madrasah dan guru menekankan pentingnya pemimpin 

yang mengamalkan prinsip-prinsip Islami dalam keseharian mereka. Selain itu, staf 

administrasi juga melihat bahwa kepemimpinan berbasis agama tidak hanya menguatkan 

hubungan antar individu di madrasah, tetapi juga mendasari keputusan-keputusan 

penting yang lebih bijaksana dan moral. Pola ini menunjukkan bahwa penerapan nilai-

nilai agama sangat penting dalam membentuk kepemimpinan yang efektif dan 

berkarakter di lingkungan madrasah. 

Pola yang muncul dalam hasil wawancara ini dapat dijelaskan dengan pendekatan 

kepemimpinan berbasis nilai dalam Islam. Integrasi nilai Qur’ani dan Hadits memberikan 

pedoman yang jelas tentang bagaimana pemimpin harus berperilaku, mengambil 

keputusan, dan membimbing anggota timnya. Nilai-nilai agama mengajarkan tentang 

keadilan, kesabaran, dan kasih sayang, yang semuanya mendukung terciptanya 

lingkungan yang harmonis dan produktif di madrasah (Mulyadi & Firdaus, 2023). Kepala 

madrasah yang menerapkan prinsip-prinsip Islami dalam kepemimpinannya dapat 
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menciptakan teladan yang positif bagi guru dan siswa, sehingga menciptakan rasa saling 

percaya dan menghargai. Oleh karena itu, integrasi nilai Qur’ani dan Hadits bukan hanya 

aspek spiritual, tetapi juga memengaruhi efektivitas kepemimpinan dalam konteks 

pendidikan. 

Sedangkan hasil observasi menunjukkan pola yang sangat positif setelah 

penerapan kepemimpinan berbasis nilai Qur’ani dan Hadits di madrasah ibtidaiyah 

Bustanul Ulum. Interaksi antara guru dan siswa menjadi lebih harmonis, dengan kepala 

madrasah yang lebih memperhatikan kesejahteraan dan perkembangan mereka. 

Lingkungan madrasah juga menjadi lebih damai dan penuh kerjasama, menciptakan 

suasana yang kondusif untuk proses pembelajaran. Pengambilan keputusan kepala 

madrasah lebih adil dan bijaksana, yang mencerminkan prinsip keadilan dan 

kebijaksanaan yang diajarkan dalam Islam. Dampak positif lainnya adalah meningkatnya 

motivasi dan prestasi siswa, yang dipengaruhi oleh integrasi nilai-nilai agama dalam 

kepemimpinan dan pengelolaan madrasah. Secara rinci hasil observasi yang dilakukan 

oleh peneliti sebagai berikut: 

Tabel 2 Hasil Observasi 

Sumber : Lembar Observasi Penelitian 

Pola yang diamati dalam hasil observasi ini dapat dijelaskan melalui teori 

kepemimpinan transformasional, yang menekankan pentingnya pemimpin yang menjadi 

teladan bagi bawahannya. Kepala madrasah yang mengintegrasikan nilai Qur’ani dan 

Hadits dalam kepemimpinannya menciptakan iklim yang mendukung perkembangan 

pribadi dan profesional para guru dan siswa. Nilai-nilai Islam, seperti keadilan, kasih 

sayang, dan kebijaksanaan, membimbing kepala madrasah untuk mengambil keputusan 

yang adil dan memberikan perhatian pada kesejahteraan semua pihak. Hal ini 

memperkuat hubungan antar individu di madrasah, membentuk lingkungan yang lebih 

produktif, dan menginspirasi siswa untuk berperilaku baik dan berprestasi lebih tinggi. 

 

No Fokus Observasi Temuan Utama 
1 Interaksi Guru-

Siswa 
Pemimpin yang mengintegrasikan nilai agama menunjukkan 
perhatian lebih terhadap kesejahteraan guru dan siswa. 

2 Lingkungan 
Madrasah 

Lingkungan madrasah lebih damai dan kooperatif setelah 
penerapan kepemimpinan berbasis nilai Qur’ani dan Hadits. 

3 Pengambilan 
Keputusan 

Keputusan yang diambil oleh kepala madrasah cenderung lebih 
adil dan bijaksana. 

4 Kinerja Siswa Penerapan nilai agama dalam kepemimpinan mempengaruhi 
motivasi siswa untuk berperilaku baik dan berprestasi. 
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Selain wawancara dan observasi peneliti melaksanakan teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik dokumentasi (Waruwu, 2024), yaitu peneliti mendapatkan 

informasi melalui berkas, laporan atau data yang terdapat di madrasah tentang Integrasi 

Nilai Qur’ani dan Hadits dalam Kepemimpinan Kepala Madrasah di Madrasah Ibtidaiyah 

Bustanul Ulum. Adapun hasil pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi 

sebagai berikut : 

Tabel 3 Hasil Pengumpulan data (Dokumentasi) 

No Jenis 
Dokumentasi 

Temuan Utama 

1 Portofolio Siswa Siswa menunjukkan peningkatan dalam kreativitas dan kedisiplinan 
setelah penerapan nilai agama dalam kepemimpinan. 

2 Umpan Balik 
Guru 

Guru memberikan umpan balik positif tentang pengaruh 
kepemimpinan berbasis nilai Qur’ani dan Hadits terhadap suasana 
kerja mereka. 

3 Laporan 
Evaluasi 

Evaluasi menunjukkan peningkatan kinerja siswa dan kerjasama tim 
guru. 

4 Refleksi Siswa Siswa mencatat bahwa penerapan nilai agama membantu mereka 
dalam menjalani kehidupan sehari-hari di madrasah. 

Sumber : Data MI Bustanul Ulum 
Dokumentasi yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 

dalam kinerja dan perilaku siswa setelah penerapan kepemimpinan berbasis nilai Qur’ani 

dan Hadits. Portofolio siswa menunjukkan peningkatan kreativitas dan kedisiplinan yang 

mencerminkan pengaruh langsung dari nilai-nilai agama dalam proses pembelajaran. 

Umpan balik dari guru menunjukkan bahwa suasana kerja menjadi lebih harmonis dan 

kooperatif, yang mempengaruhi peningkatan kinerja tim pengajar. Laporan evaluasi 

menunjukkan bahwa kerja sama antara guru dan siswa juga meningkat, sementara 

refleksi siswa mengindikasikan bahwa nilai-nilai agama yang diterapkan dalam 

kepemimpinan madrasah membantu mereka menjalani kehidupan dengan lebih baik. 

Pola yang tercermin dalam data dokumentasi ini dapat dijelaskan melalui konsep 

kepemimpinan berbasis nilai dalam Islam, yang menekankan pentingnya penerapan 

prinsip-prinsip moral dalam kehidupan sehari-hari. Kepemimpinan berbasis agama 

memberikan dampak yang mendalam pada perilaku dan motivasi siswa. Penerapan nilai 

Qur’ani dan Hadits tidak hanya memperbaiki hasil akademik, tetapi juga membentuk 

karakter siswa yang lebih baik. Begitu juga dengan guru, mereka merasa lebih dihargai 

dan terinspirasi untuk bekerja lebih baik dalam lingkungan yang mendukung nilai-nilai 

keadilan, kasih sayang, dan kebijaksanaan. Dampak ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan yang mengintegrasikan nilai agama memiliki pengaruh besar dalam 

membentuk karakter dan kinerja di madrasah. 
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B. Pembahasan 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa integrasi nilai Qur’ani dan Hadits dalam 

kepemimpinan kepala madrasah memberikan dampak positif dalam pengelolaan 

madrasah, meskipun ada tantangan dalam penerapannya. Penerapan nilai-nilai agama 

seperti keadilan, kasih sayang, dan kesabaran menciptakan hubungan yang lebih 

harmonis antar anggota madrasah dan mendukung pengambilan keputusan yang adil. 

Namun, perbedaan pemahaman dalam implementasi nilai-nilai agama menjadi kendala. 

Penelitian oleh (Nurjannah & Isra, 2024) mengungkapkan bahwa penerapan nilai agama 

oleh pemimpin dapat menciptakan iklim sosial yang mendukung kerjasama meskipun 

terdapat hambatan dalam konsistensinya. (Suraji, 2023) juga menyatakan bahwa 

integrasi nilai agama dalam kepemimpinan dapat menghasilkan keputusan yang lebih 

moral dan etis. Meskipun demikian, integrasi nilai Qur’ani dan Hadits tetap memberikan 

arah positif bagi hubungan yang lebih harmonis, meskipun tantangan dalam pemahaman 

nilai ini perlu diatasi untuk memastikan konsistensi implementasi yang lebih efektif. 

Integrasi nilai Qur’ani dan Hadits dalam kepemimpinan kepala madrasah 

mempengaruhi pengambilan keputusan dan kualitas hubungan sosial. Nilai-nilai agama 

memberi pedoman yang jelas bagi kepala madrasah dalam mengelola madrasah dan 

mengambil keputusan strategis. Hal ini berdampak pada dinamika hubungan antara 

kepala madrasah, guru, dan siswa. (Mustaqim et al., 2024) menunjukkan bahwa 

kepemimpinan berbasis agama menghasilkan keputusan yang lebih bijaksana dan adil. 

(Sholeh et al., 2023) menemukan bahwa nilai Qur’ani dalam kepemimpinan dapat 

memperkuat hubungan sosial dan mengurangi konflik. Oleh karena itu, penerapan nilai 

agama dalam kepemimpinan kepala madrasah berpengaruh positif terhadap keputusan 

yang lebih bijaksana dan hubungan yang lebih harmonis di madrasah. 

Observasi menunjukkan bahwa integrasi nilai Qur’ani dan Hadits juga 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan kesejahteraan sosial di madrasah. Kepala 

madrasah yang mengamalkan nilai agama menciptakan iklim kerja yang lebih baik, yang 

berdampak pada motivasi dan prestasi siswa. Kepala madrasah yang menerapkan prinsip-

prinsip Qur’ani dan Hadits mampu menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan moral dan akademik siswa. (Mundir et al., 2022) mengungkapkan bahwa 

kepala madrasah yang mengamalkan nilai agama menciptakan atmosfer yang kondusif 

untuk pembelajaran. (Fahmi, 2022) menemukan bahwa siswa di madrasah yang dipimpin 

dengan kepemimpinan berbasis agama lebih percaya diri dan berprestasi. Penelitian oleh 

(Fauzi, 2023) juga menunjukkan bahwa siswa di madrasah yang dipimpin dengan nilai-
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nilai Islami memiliki motivasi yang lebih tinggi. Implikasi dari observasi ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan berbasis agama dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan mendukung prestasi siswa. 

Kepemimpinan berbasis nilai Qur’ani dan Hadits juga berperan penting dalam 

menciptakan suasana yang kondusif untuk pembelajaran di madrasah. Nilai-nilai agama 

seperti keadilan dan kebijaksanaan membantu kepala madrasah menciptakan lingkungan 

yang aman dan mendukung. Pemimpin yang mengintegrasikan nilai agama dalam 

manajemen madrasah menciptakan rasa saling percaya dan mengurangi ketegangan 

antara siswa dan guru. (Setyaningsih et al., n.d.) menunjukkan bahwa pemimpin yang 

menerapkan nilai agama menciptakan iklim kerja yang harmonis. (Ikhtya, 2024) juga 

mencatat bahwa suasana kooperatif lebih tercipta di madrasah yang dipimpin dengan 

nilai-nilai agama. Penerapan nilai Qur’ani dalam kepemimpinan tidak hanya 

memperbaiki hubungan antar individu, tetapi juga menciptakan lingkungan yang lebih 

kondusif bagi pembelajaran dan perkembangan siswa. 

Tabel yang disajikan juga menunjukkan bahwa integrasi nilai Qur’ani dan Hadits 

dalam kepemimpinan kepala madrasah berpengaruh positif terhadap hasil akademik dan 

perilaku siswa. Penerapan nilai agama dalam kepemimpinan meningkatkan portofolio 

tugas, hasil ujian, dan perilaku siswa. Hal ini mencerminkan bahwa nilai agama tidak 

hanya mempengaruhi aspek sosial, tetapi juga akademik siswa. (Prayanti et al., 2024) 

menyatakan bahwa integrasi nilai agama meningkatkan kualitas portofolio akademik 

siswa. (Zenaida, 2022) menemukan bahwa siswa di madrasah yang dipimpin dengan 

prinsip-prinsip agama menunjukkan hasil ujian yang lebih baik. Implikasi dari bukti ini 

menunjukkan bahwa penerapan nilai Qur’ani dan Hadits dalam kepemimpinan kepala 

madrasah memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan hasil akademik dan moral 

siswa. 

Penerapan nilai-nilai agama dalam kepemimpinan kepala madrasah juga dapat 

meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. Kepemimpinan berbasis nilai agama 

membentuk karakter siswa dan memotivasi mereka untuk berperilaku sesuai dengan 

prinsip moral yang tinggi, yang akhirnya berdampak pada peningkatan prestasi akademik 

dan etika siswa. (Sari, 2023) mencatat bahwa nilai agama dalam kepemimpinan 

berkontribusi pada kinerja akademik siswa dengan memperbaiki perilaku dan motivasi 

mereka.(Mubaror & Astutik, 2024) menyatakan bahwa siswa yang berada dalam 

lingkungan pendidikan berbasis nilai agama lebih termotivasi untuk belajar. (Sukarsih et 

al., 2024) menemukan bahwa kepemimpinan berbasis agama memiliki hubungan 
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langsung dengan peningkatan hasil ujian siswa. Bukti ini menunjukkan bahwa integrasi 

nilai Qur’ani dalam kepemimpinan kepala madrasah berpengaruh positif terhadap 

peningkatan hasil akademik dan pengembangan karakter siswa. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, integrasi nilai Qur'ani dan Hadits dalam kepemimpinan 

kepala madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum memberikan dampak positif 

terhadap lingkungan pendidikan, baik dalam aspek akademik maupun pembentukan 

karakter siswa. Penerapan nilai-nilai agama yang mencakup keadilan, kasih sayang, dan 

kesabaran dapat menciptakan hubungan yang lebih harmonis antara kepala madrasah, guru, 

dan siswa, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih adil dan bijaksana. Hal ini 

juga berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran dan kesejahteraan sosial di 

madrasah. Namun, tantangan terkait perbedaan pemahaman dalam implementasi nilai-nilai 

agama perlu diatasi agar penerapan tersebut dapat berlangsung secara konsisten dan efektif. 

Sebagai saran, kepala madrasah dan seluruh elemen madrasah perlu memperkuat 

pemahaman dan keterampilan dalam mengimplementasikan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari di madrasah. Pelatihan rutin mengenai prinsip-prinsip kepemimpinan 

berbasis agama dan diskusi bersama tentang penerapan nilai Qur'ani dan Hadits diharapkan 

dapat mengatasi kendala yang ada, sekaligus meningkatkan konsistensi dalam 

implementasinya. Selain itu, penting untuk menciptakan iklim yang lebih inklusif dan 

kooperatif di madrasah untuk mendukung perkembangan akademik dan karakter siswa 

secara menyeluruh. 
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